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ABSTRAK

NAMA : AULIA NOVISCHA
Judul Tugas Akhir : ANALISIS BELANJA PADA LAPORAN REALISASI
ANGGARAN KOTA PADANG PANJANG

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis selisih antara belanja dan anggaran belanja pada Badan
Pengelolaan Keuangan Daerah (BPKD) Kota Padang Panjang.

Data yang digunakan dalam menganalisis Anggaran Belanja dan Realisasi
BPKD Kota Padang panjang pada tahun 2012-2016. Teknis analisis yang
digunakan vyaitu menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan
analisis varians belanja, analisis pertumbuhan belanja, analisis keserasian belanja,
dan rasio efesiensi belanja.

Hasil dari penelitian menunjukkan: a). Pada analisis varians belanja
terdapat selisih belanja dengan realisasi, yang mana anggaran belanja
69.261.138.937 dari APBD. b). Pada analisis pertumbuhan belanjan tahun 2012
3.72%, pada tahun 2013 terjadi kenaikan 12.39%, tahun 2014 terjadi penurunan
sebesar 3.42%, tahun 2015 terjadi kenaikan sebesar 20.87% dan tahun 2016
terjadi penurunan sebesar 11.68%. c) pada tahun 2012-2016 analisis keserasian
belanja operasi dan belanja modal BPKD Kota Padang Panjang menunjukkan
rasio sebesar 32.29% belanja operasi, dan 19.22% untuk belanja modal.
Sedangkan untuk analisis proporsi belanja langsung dan tidak langsung untuk
tahun 2012-2016 telah sesuai dengan ketentuan, bahwasannya belanja langsung

lebih besar dari belanja tidak langsung dengan rasio belanja langsung sebesar



51.52% dan belanja tidak langsung sebesar 48.48%. d). Pada tahun 2012-2016
realisasi belanja pada total rasio efesiensi belanja BPKD Kota padang Panjang

adalah 79.30%.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lembaga pemerintah memang lebih terkesan sebagai lembaga
politik daripada lembaga ekonomi. Tetapi sebagaimana, bentuk-bentuk
kelembagaan lainnya, lembaga pemerintah juga memiliki aspek
sebagai lembaga ekonomi. Sebagai lembaga ekonomi, lembaga
pemerintah melakukan berbagai bentuk pengeluaran guna membiayai
kegiatan-kegiatan yang dilakukannya. Lembaga ini harus melakukan
berbagai upaya untuk memperoleh penghasilan guna menutupi biaya-

biaya tersebut.

Dalam hal memperoleh penghasilan, pemerintah memerlukan
anggaran yang dapat dipergunakan untuk waktu yang akan datang.
Terciptanya realisasi anggaran pemerintah merupakan salah satu
indikasi tegaknya perekonomian suatu negara. Oleh karena itu
kementrian Negara/Lembaga wajib menyususn laporan keuangan atas
bagian anggarannya sendiri, juga wajib menyusun Laporan Realisasi
Anggaran sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintah, dan laporan
realisasi anggaran tersebut dapat dianalisis untuk mengetahui kinerja
pemerintah dalam mencapai target yang ditentukan terhadap anggaran

yang telah ditetapkan.



Anggaran adalah suatu rencana yang disusun secara sistematis,
yang meliputi seluruh kegiatan perusahaan, yang dinyatakan dalam unit
(kesatuan) moneter dan berlaku untuk jangka waktu (periode) tertentu

yang akan datang.

PP Nomor 71 tahun 2010 tentang SAP yang didalamnya terdapat
Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintah (PSAP) Nomor 2 tentang
Laporan, komponen-komponen yang terdapat dalam satu set laporan
keuangan berbasis akrual terdiri dari laporan pelaksanaan anggaran
(budgrtary reports) dan laporan financial , yang jika diuraikan adalah
sebagai berikut: a) Laporan Realisasi Anggaran, b) Laporan Perubahan
Saldo Anggaran Lebih, ¢) Laporan Operasional, d) Laporan Perubahan
Ekuitas, e) Neraca, f) Laporan Arus Kas, g) Catatan Atas Laporan

Keuangan.

Dalam Standar Akuntansi Pemerintah ada beberapa pernyataan,
salah satunya adalah Laporan Realisasi Anggaran. Tujuan Standar Laporan
Realisasi Anggaran adalah menetapkan dasar-dasar penyajian Laporan
Realisasi Anggaran untuk pemerintah dalam rangka memenuhi tujuan
akuntabilitas sebagaimana di tetapkan oleh peraturan perundang-

undangan.

Laporan realisasi anggaran adalah laporan yang menyajikan
informasi realisasi pendapatan, belanja, transfer, surplus/defisit, dan

pembiayaan, yang masing-masing dibandingkan dengan anggarannya



dalam satu periode. Informasi tersebut berguna bagi para pengguna
laporan dalam mengevaluasi keputusan mengenai alokasi sumber-sumber
daya ekonomi, akuntabilitas dan ketaatan entitas pelaporan terhadap
anggaran dengan menyediakan informasi mengenai realisasi anggaran

secara menyeluruh.

Dalam pelaksanaan penyusunan laporan realisasi anggaran ini,
pegawai instansi memerlukan kelengkapan data pembelanjaan langsung
operasi. Dengan kelengkapan data inilah, pegawai instansi yang sudah
bertanggungjawab dalam penyusunan laporan realisasi anggaran akan
menjalankan penyusunan dengan baik dan lancar agar tercapai sasaran
yang ditentukan. Laporan realisasi anggaran dibuatkan sebagai salah satu
cara untuk mengevaluasi dan mengendalikan pembelanjaan langsung
operasi yang terjadi pada pemerintah Provinsi Sumatera Barat untuk
digunakan kepada masyarakat. Oleh demikian untuk memenuhi pelayanan
Pemerintah kepada Publik akan terpenuhi, maka pemerintah membuatkan
Laporan Realisasi Anggaran untuk diketahui berapa dana yang akan
dianggarkan dan berapa anggaran akan direalisasikan, untuk memenuhi

segala kebutuhan masyarakat.

Berdasarkan informasi pada laporan realisasi anggaran, pembaca
laporan keuangan dapat membuat analisis belanja daerah untuk
mengevaluasi apakah pemerintah daerah telah menggunakan APBD
secarab ekonomis, efisien, dan efektif. Disini kita dapat membuat analisis

anggaran khususnya analisis belanja daerah yang menggunakan analisis



rasio keuangan terhadap laporan perhitungan belanja antara lain berupa: a).
Analisis varians belanja yaitu analisis terhadap perbedaan atau selisih
antara realisasi belanja dengan anggaran, b). Analisis Pertumbuhan
Belanja yaitu untuk mengetahui perkembangan belanja dari tahun ke
tahun, c). Analisis Keserasian Belanja yaitu untuk mengetahui
keseimbangan antar belanja, d). Rasio Efesiensi Belanja merupakan

perbandingan antara realisasi belanja dengan anggaran belanja, digunakan

untuk mengukur tingkat penghematan anggaran yang dilakukan
pemerintah.
Tabel 1
Realisasi Anggaran Belanja
Badan Pengelolaan Keuangan Daerah
Kota Padang Panjang
Tahun 2012-2016
Tahun | Anggaran Realisasi Pencapaian (%)
2012 | 419.090.313.749,43 | 349.829.174.811,68 | 83.47%
2013 | 475.637.931.961,17 | 393.183.728.547,36 | 82.66%
2014 | 544.621.698.906,64 | 406.617.041.960,00 | 74.66%
2015 | 630.804.257.350,47 | 491.459.794.814,00 | 77.91%
2016 | 705.483.834.833,89 | 548.861.092.707,41 | 77.79%
Sumber: Laporan Realisasi Anggaran Belanja di Badan Pengelolaan

Keuangan Daerah Tahun 2012-2016

Berdasarkan tabel di atas, data pengeluaran yang diperoleh oleh

Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Provinsi Sumatera Barat pada tahun




2012 sampai dengan 2016 mengalami kenaikan. Dan fenomena tersebut
dapat dilihat dari persentasi. Nilai persentasi tertinggi terjadi pada tahun
2012 yaitu sebesar 83.47%, sedangkan penurunan nilai persentasi terendah
pada tahun 2014 yaitu sebesar 74.66%. Jadi anggaran yang telah direalisasi
menyatakan persentasi +80% dan merupakan hal positif bagi instansi
tersebut. Tetapi ada permasalahan yang terjadi kenapa realisasi anggaran
berubah-ubah tiap tahunnya. Maka dari itu saya ingin menganalisi belanja

pada realisasi Anggaran.

Karena analisis terhadap laporan realisasi anggaran sangat penting
untuk mengetahui tingkat Kinerja dalam mencapai target yang ditentukan
pemerintah terhadap efesinsi dan efektifitas anggaran, sehingga penulis
tertarik melakukan penelitian dengan judul “Analisis Belanja Pada

Laporan Realisasi Anggaran Kota Padang Panjang”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penulisan diatas maka masalah pokok
yang timbul dari penelitian Tugas Akhir ini dapat dirumuskan sebagai
berikut:

1. Bagaimana realisasi anggaran belanja di kota padang panjang
berdasarkan indikator analisis varians belanja.
2. Bagaimana realisasi anggaran belanja di kota padang panjang

berdasarkan pertumbuhan belanja.



Bagaimana realisasi anggaran belanja di kota padang panjang
berdasarkan keserasian belanja.
Apakah realisasi anggaran belanja di kota padang panjang sudah

efisien ?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini berdasarkan perumusan masalah yang

ada yaitu :

1.

Untuk menganalisis analisis laporan realisasi anggaran belanja kota
padang panjang berdasarkan indikator varians belanja.

Untuk menganalisis analisis laporan realisasi anggaran belanja kota
padang panjang berdasarkan pertumbuhan belanja.

Untuk menganalisis analisis laporan realisasi anggaran belanja kota
padang panjang berdasarkan keserasian belanja.

Untuk menganalisis laporan realisasi anggaran belanja kota padang

panjang sudah efisien atau belum.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini yaitu :

1) Bagi Peneliti
Penelitian ini bermanfaat untu memperluas pengetahuan

penulis tentang Analisis Laporan Realisasi Anggaran.



2) Bagi Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Kota Padang Panjang
Memberikan masukan bagi instansi dalam pembuatan
Laporan Realisasi Anggaran dimasa yang akan datang,
3) Bagi Universitas Negri Padang
Sebagai tambahan referensi bagi mahasiswa yang akan
melakukan peneltian, dan menambah bahan bacaan di
perpustakaan Universitas Negeri Padang khususnya mengenai

Analisis Laporan Keungan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian kinerja realisasi anggaran belanja di
Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Kota Padang Panjang tahun
2012 sampai dengan tahun 2016 dapat di simpulkan baik. Hal ini
dilihat:

1. Dari perhitungan varians belanja BPKD Kota Padang Panjang Provinsi
Sumatera Barat dari tahun 2012-2016 belanja dikategorikan selisih
menguntungkan (Favourable) yang terealisasi dengan rata-rata
persentase pencapaian 79.30%.

2. Dari analisis pertumuhan belanja tahun anggaran 2012-2013, 3.72%-
12.39%, tahun anggaran 2013-2014, 3.42%-20.87%, dan seterusnya
menunjukkan adanya pertumbuhan belanja dan pertumbhannya
cenderung fluktuatif.

3. Untuk hasil analisis keserasian belanja maka dapat diketahui bahwa di
BPKD Kota Padang Panjang dalam menggunakan aktifitas belanjanya
tidak hanya Mengfokuskan belanja pada belanja operasi akan tetapi
juga pada belanja Modal.

4. Rasio efisiensi di BPKD Kota Padang Panjang dikatakan effisien

dengan rata-rata persentase 79.30%.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis di BPKD
Kota Padang Panjang, penulis akan memberikan saran yang diharapkan
dapat berguna sebagai pertimbangan dan masukan bagi BPKD Kota
Padang panjang pada masa yang akan datang.

Dengan adanya perhitungan rasio-rasio keuangan yang telah
dianalisis oleh penulis, diharapkan pemerintah daerah maupun di BPKD
Kota Padang panjang dapat lebih memperhatikan kecendrungan yang
terjadi sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan pada

waktu yang akan datang.
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